83

MOTTO
“ Barang siapa ingin bahagia di dunia dengan ilmu, barangsiapa ingin bahagia di akherat dengan ilmu dan barang siapa ingin bahagia di dunia dan akherat dengan ilmu”
PERSEMBAHAN: 

· Buat ayah bundaku  tercinta, yang telah rela mengorbankan jiwa dan raganya untuk membesarkan dan mendidikku, selalu mendo’akan, membimbing dan memberikan kasih sayngnya untukku sehingga aku dapat menjadi seperti ini. 

· Dosen-dosen pembimbingku yang telah dengan sabar menuntun, memberi motivasi dan membantuku dalam menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) ini.

· Kepala Sekolah SDIT kamiliyah Palembang beserta rekan-rekan guru SDIT Kamiliyah Palembang yang telah membantu dalam proses penyelesaian penelitian ini. 

· Guruku Ustadz Muhammad Harun Roni, yang telah berjasa dalam membimbing dan mendidikku selama 15 tahun. 

     5.   Ayundaku tercinta dan adik-adikku  tersayang yang selalu memberi motivasi 
dan semangat dalam menjalani perkuliahan dan penyelesaian karya ilmiah 
(skripsi) ini . 

     6.   Sahabat-sahabat terbaikku yang selalu setia membantuku 

     7.  Mahasiswa dan Mahasiswi Jurusan Pendidikan agama Islam angkatan 2010 
yang selalu memberikan inspirasinya 

    8.   Murid-muridku tercinta di SDIT Kamiliyah yang telah memberi inspirasi untuk 
menyelesaikan karya ilmiah ini. 

KATA PENGANTAR
بِسْمِ اللهِ الرَّحْمنِ الرَّحِيمِ

Syukur Alhamdulillah dengan izin dan ridho Ilahi Robbi, berkat Rahmat dan limpahan karuniaNya sehingga membuka jalan bagi penulis untuk  dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Baginda Rasulullah SAW, beserta keluarga dan sahabatnya.

Dalam hal ini Penulis mengemas skripsi ini dengan judul Upaya Guru Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui model Pembelajaran Every One Is A Teacher Here pada Mata Pelajaran SKI Materi Pokok Hijrah Nabi Muhammad ke Habsyah dan Thaif di Kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang.  Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat penyelesaian program Studi Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 


Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini tentunya masih banyak kekurangan dan kekhilafan, baik dari segi materi pembahasan maupun tata bahasanya. Hal ini tidak terlepas dari  masih terbatasnya kemampuan serta pengetahuan yang penulis miliki, untuk itu kiranya dapat dimaklumi. 


Dalam proses penyelesaian skripsi ini, tentunya banyak pihak yang berjasa dalam memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi agar secepat mungkin skripsi ini cepat selesai. Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknya serta penghargaan setinggi-tingginya kepada  : 

· Yth. Bapak DR. H. Kasinyo Harto, M. Ag,  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Palembang.

· Yth. Ibu Amilda, M. Pd.I  dan Ibu Yuniar, M. Pd.I, selaku Ketua dan Sekretaris Program Kualifikasi  Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 

· Yth. Bapak Prof. DR. Abdullah Idi, M. Ed selaku pembimbing utama dan M. Fauzi, M. Ag selaku pembimbing kedua. 

· Bapak dan Ibu dosen serta staf pegawai fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang khususnya program kualifikasi S1. 

· Bapak Husin, S. Ag selaku Kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Kamiliyah Palembang, serta teman-teman sejawat dan guru-guru SDIT Kamiliyah Palembang. 

Atas semua jasa dan manfaat yang telah diberikan semua pihak pada penulis, sekali lagi penulis tidak dapat membalas dengan apa-apa kecuali ucapan terimakasih dan do’a. 
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BAB I

PENDAHULUAN

· Latar Belakang Masalah


 Sekolah merupakan wadah bagi anak untuk belajar, memperoleh ilmu pengetahuan serta mengembangkan berbagai kemampuan dan keterampilan yang ada dalam diri mereka. Pada masa ini pendidikan sangatlah penting demi tercapainya pembangunan dan manusia terpelajar.

Pendidikan adalah hak setiap warga negara yang harus dipenuhi.  Pendidikan di negara ini terjadi melalui 3 tahapan, tingkat dasar, menengah, dan atas. Pendidikan adalah pemberian pengetahuan yang diperoleh seseorang dan terletak disuatu lembaga. Dalam pendidikan terdapat beberapa unsur penting yang harus dipenuhi, yang salah satunya adalah guru sebagai pendidik.

Sehubungan dengan hal itu, guru sebagai pendidik merupakan salah satu unsur dalam pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam mewujudkan tujuan dari pendidikan. Sebagai pendidik yang selalu berkecimpung dalam proses belajar mengajar pastilah menginginkan proses belajar yang efektif dan efisien, Maka dari itu penguasaan materi saja tidaklah cukup, seorang guru harus menguasai berbagai strategi pengajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat kadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi.

Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik, dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar. 

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan anak didik. “Dalam keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar, ini tidak selalu disebabkan faktor intelligensi yang rendah (kelainan mental) akan tetapi dapat disebabkan oleh faktor-faktor non intelligensi”. Dengan demikian IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.

Upaya meningkatkan keberhasilan pembelajaran, merupakan tantangan yang selalu dihadapi oleh setiap orang yang berkecimpung dalam profesi keguruan dan kependidikan. Banyak upaya yang telah dilakukan, banyak pula keberhasilan yang telah dicapai, meskipun disadari bahwa apa yang telah dicapai belum sepenuhnya memberikan kepuasan sehingga menuntut renungan, pemikiran dan kerja keras untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

Sebagai mata pelajaran yang dipastikan ada pada setiap Lembaga Pendidikan Islam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengandung kegunaan yang sangat besar bagi kehidupan manusia, karena sejarah menyimpan atau mengandung kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme dan melahirkan nilai-nilai baru bagi pertumbuhan serta perkembangan kehidupan umat manusia. Sumber utama ajaran Islam (Alqur’an) mengandung cukup banyak nilai–nilai kesejarahan yang langsung atau tidak langsung mengandung makna yang besar. Pelajaran yang sangat tinggi bagi pimpinan umat khususnya bagi umat Islam. Maka tarikh dan ilmu tarikh (sejarah) dalam Islam menduduki arti penting dan mempunyai kegunaan dalam kajian tentang Islam.

Seperti yang diungkapkan oleh Munawar Cholil, bahwa :  “Sesungguhnya pengetahuan tarikh itu banyak gunanya, baik urusan keduniaan maupun bagi urusan keakhiratan”. Barang siapa hafal (mengerti benar) tentang tarikh, bertambahlah akal pikirannya. Tarikh itu bagi masa menjadi cermin. Sesungguhnya tarikh itu menjadi cermin perbandingan bagi masa yang baru. Tarikh dan ilmu tarikh itu pokok kemajuan suatu umat, manakala ada suatu umat tidak memperhatikan tarikh dan ilmu tarikh, maka umat itu tentulah akan ketinggalan dibelakang (dalam kemunduran), dan manakala suatu umat sungguh-sungguh memperhatikan tarikh dan ilmu tarikh, maka tentulah umat itu maju ke muka (dalam kemajuan).

Berdasarkan kegunaan tersebut, maka semestinya pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang sangat penting, menarik, menyenangkan dan tidak membosankan. Kenyataan yang ada di sekolah-sekolah tampaknya bukanlah demikian. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bukanlah mata pelajaran yang menyenangkan melainkan membosankan. Selain itu juga kurang menarik dan cenderung membuat siswa gaduh dalam mengikutinya. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kelemahan dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam tersebut lebih disebabkan oleh faktor guru, yaitu para guru kurang mampu mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat menarik perhatian siswa dan merangsang siswa untuk belajar. Dengan kata lain pembelajaran yang mereka lakukan masih bersifat konvesional, yaitu hanya terbatas pada penyampaian serangkaian fakta sejarah. 

Sejalan dengan hal tersebut diatas, kondisi pembelajaran SKI terjadi pula di SDIT Kamiliyah Palembang, guru masih menggunakan model pembelajaran yang kurang merangsang siswa untuk belajar lebih giat, dan proses pembelajaran masih menekankan pada aspek pengetahuan saja belum menyentuh pada sikap dan ketrampilan. Disamping itu, guru kurang mengacu pada pelibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Realita tersebut menunjukan bahwa yang menjadi kendala adalah masalah proses pembelajaran  kurang variasi dan kurang melibatkan siswa secara aktif serta penggunaan model pembelajaran yang terkesan monoton sehingga siswa menjadi kurang aktif dan berminat yang berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.

B. Batasan Masalah 


Untuk lebih terarahnya permasalahan penelitian ini maka diperlukan batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa kelas IV dalam mengikuti pembelajaran SKI melalui metode Every One Is a Teacher Here  di SDIT Kamiliyah Palembang

C. Identifikasi Masalah
· Metode yang digunakan guru kurang bervariasi 

· Pembelajaran berpusat pada guru sehingga siswa kurang bisa menginterprestasikan kemampuannya.

· Guru sangat dominan sehingga keberhasilan siswa pada saat belajar sangat tergantung kemampuan guru dalam memberikan materi pelajaran.

· Urutan konsep pembelajaran yang masih kurang tepat.

· Kurangnya perhatian siswa ketika pembelajaran berlangsung. 

 
Setelah memperhatikan hal-hal  seperti itu, maka perlu dipikirkan cara penyajian dan suasana pembelajaran SKI yang cocok untuk siswa sehingga siswa lebih berminat terhadap SKI. 

Untuk itu diperlukan sebuah metode belajar baru yang lebih memberdayakan siswa, sebuah metode yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta–fakta tetapi sebuah metode yang mendorong siswa mengkonstruksikan dibenak mereka sendiri melalui proses belajar yang mengalami sendiri, menemukan sendiri, bermain seolah menjadi guru maka anak menjadi senang sehingga tumbuhlah minat anak belajar SKI.

Saat ini pemerintah sudah sering mensosialisasikan berbagai metode pembelajaran. Salah satu metode  pembelajaran yang disosialisasikan adalah metode pembelajaran Every one is a Teacher Here. Berdasarkan latar belakang  diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran  Every one is a Teacher  Here .
D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan penulis angkat di sini merupakan  penyaringan dari beberapa identifikasi di atas, rumusan masalah tersebut adalah  apakah dengan menggunakan model pembelajaran every one is a teacher here dapat meningkatkan hasil belajar  siswa pada mata pelajaran SKI di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian


Pada bagian ini penulis mengklasifikaskan dua bagian, yaitu tujuan penelitian tindakan kelas dan kegunaan penelitian kelas. 
· Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk mengetahui Apakah model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dapat  meningkatkan hasil belajar siswa  dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Habsy dan Thaif  di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang. 

· Kegunaan Penelitian Tindakan Kelas 

· Peneliti :  Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendiidkan Islam ( S. Pd.I), di samping itu 

mudah, menarik dan  mengasyikkan. Dengan demikian hasil belajar siswa akan tinggi. 

4. Sekolah  :  Membantu pihak sekolah dalam rangka mencerdaskan siswa. Dengan meningkatnya minat belajar siswa maka akan meningkatkan pula prestasi yang diraih anak didik dan membawa nama baik sekolah

E. Tinjauan Kepustakaan

     
Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan beberapa kajian penelitian, antara lain: 

· E. Susi dalam skripsinya dengan judul “Pemanfaatan Lingkungan Belajar sebagai  media dalam Meningkatkan hasil Belajar Siswa pada pelajaran Matematika di Kelas V SD Negeri 26 Palembang”, Ia mengatakan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan pemanfaatan lingkungan belajar, karena lingkungan belajar adalah media atau sumber belajar yang menyenangkan. Dengan strategi PAIKEM guru mampu melibatkan siswa secara langsung dengan berbagai pengenalan terhadap lingkungan. Siswa dalam proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreati dan menyenangkan. 
· Cek Mayu, denngan dskripsi yang berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Cooperative Script  pada Mata Pelajaran  Pandidikan Agama Islam kelas IV SD Negeri 05 Indralaya Kec. Indaralaya kabupaten OKI, ia mengatakan bahwa PAIKEM merupakan suatu strategi  pembelajaran yang digunakan guru agar siswa mampu menguasai materi pelajaran secara menyenangkan sebagaimana layaknya anak-anak usia sekolah dasar yang masih suka bermain. Membimbing siswa belajar kreatif, aktif, inovatif, efektif dan menyenangkan. Siswa mampu menguasai materi pelajaran secara komprehensif, siswa memiliki wawasan yang luas, siswa mampu berpikir dan mampu menyampaikan ide-ide atau gagasannya dalam pembelajaran. 


Berdasarkan beberapa referensi skripsi di atas peneliti bertujuan mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada, namun, penelitian ini  mengguanakn metode yang berbeda yaitu every one is a teacher here sebagai strategi dalam meningkatkan hasil belajar.   

G. Kerangka Teoritis

Dalam kajian teori ini peneliti akan memaparkan tentang beberapa yang menjadi fokus penelitian, diantaranya :


a.  Metode Pembelajaran

Metode atau strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan sebagai  a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular educational goal. 

 Secara umum metode mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar metode bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Pembelajaran merupakan proses yang lebih menekankan kepada upaya untuk mewujudkan terjadinya proses belajar dari siswa. Dalam hal ini maka siswa menjadi pelaku yang lebih dominan dari pada guru. Sehingga pembelajaran lebih menunjukkan pada terjadinya belajar secara aktif. 


Pembelajaran menurut teori kontemporer, peserta didik harus aktif dalam mengkontruksi pengetahuan berdasarkan interaksinya dalam pengalaman belajar yang diperoleh. Dalam pembelajaran model ini pendidik dan peserta didik sama-sama aktif. Strategi pembelajaran tersebut disebut student contered learning strategis, yang wujudnya bias berupa belajar aktif, belajar mandiri, belajar cooperative, dan kolaboratif, generative learning, dan problem based learning.
 2. Meningkatkan Hasil Belajar


Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif yang terjadi karena latihan dan pengalaman. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 


Meningkatkan adalah usaha melakukan perbaikan sehingga angka atau nilai yang diperoleh lebih dari pada sebelumnya. Dalam proses belajar mengajar, hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa, penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa. 


Penilaian adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran, yang meliputi: 1. Tujuan pembelajaran, 2. Metode pembelajaran dan 3. Penilaian hasil belajar. Bukti bahwa seseorang telah melakukan kegiatan belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, yang sebelumnya tidak ada atau tingkah lakunya masih lemah atau kurang. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada hasil belajar. 

· Model Pembelajaran Every One is a teacher Here

Suryobroto menegaskan bahwa metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran atau soal bagaimana tekniknya suatu bahan pelajaran diberikan di sekolah. Model pembelajaran  every one is a teacher here yang dalam  bahasa Indonesia diartikan semua orang adalah guru di sini, merupakan  metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran siswa, dan dapat disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran pada berbagai mata pelajaran, khususnya  mencapaian tujuan yaitu meliputi aspek : kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan menganalisa masalah, kemampuan menuliskan pendapat-pendapatnya (kelompoknya) setelah melakukan pengamatan, kemampuan menyimpulkan, dan lain-lain.

H. Metodologi Penelitian 

     1.  Langkah Penelitian 
Penelitian ini dimulai dengan melakukan identifikasi masalah  atau refleksi awal terhadap rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran SKI di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang. Berdasarkan refleksi awal ditemukan penyebab rendahnya hasil belajar siswa tersebut yaitu penggunaan metode pembelajaran yang tidak mampu membawa siswa ke dalam situasi yang lebih baik. Oleh karena itu, proses pembelajaran monoton dan membosankan. Oleh karena itu diperlukan metode pembelajaran yang diduga mampu membawa siswa ke dalam situasi belajar yang menyenangkan. 

2. Lokasi  Penelitian

Tempat penelitian tepatnya di SDIT Kamiliyah Palembang. Jl. Ali Gatmir Lr. PKK No. 282 Palembang. Dan waktu penelitian diadakan selama 3 bulan mulai   Januari  sampai awal Maret  2013

3. Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester genab yaitu bulan Januari sampai dengan Maret 2014. Penentuan waktu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengacu pada kalender akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutukan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.  

4.  Mata Pelajaran 

Mata Pelajaran dalam PTK ini adalah Sejarah Kebudayaan Islam

5. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Cara pelaksanaan tindakan kelas dilakukan dengan dua kali siklus, tiap siklus terdiri dari empat prosedur yaitu perencanaan, palaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

1.  Rencana Tindakan 

Rencana tindakan yang akan peneliti lakukan dalam menggunakan metode every One is a teacher here   pada pelajaran SKI di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang, antara lain sebagai berikut: 

a. Silabus

 Guru menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran SKI kelas IV semester II seperti yang tercantum dalam Standar Isi (Lampiran Permendiknas No. 22/2006). Dalam silabus dicantumkan nama sekolah, identitas mata pelajaran, (nama mata pelajaran, kelas/semester, komponen aspek, dan standar kompetensi), kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan belajar, indikator, penilaian (teknik, bentuk, dan contoh instrumen), alokasi waktu dan sumber/media belajar. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Guru mengembangkan silabus menjadi  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat komponen nama sekolah, identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran, kelas/semester, komponen aspek, dan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, indikator, alokasi waktu), tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber/media belajar, penilaian dan pedoman penilaian.  

c. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Pada tahap ini, peneliti melibatkan kolaborator untuk mengamati pelaksanaan tindakan.   

d. Instrument tes

Instrument ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa, baik sebelum ataupun sesudah peneliti menerapkan metode every one is a techer here dalam pembelajaran SKI. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes tertulis yang diberikan setiap selesai siklus sebanyak 15 soal. 

2. Prasiklus
Dalam kegiatan pra siklus ini kegiatan pembelajaran masih mengguanakan metode lama yang digunakan guru mata pelajaran SKI di SDIT Kamiliyah Palembang.

3. Siklus I


Proses tindakan yang dilakukakn pada siklus 1 dilaksanakan dengan 2 x pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 11 Januari 2014 dengan tahapan sebabai berikut: 

a.   Tahap perencanaan
         Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti melakukan koordinasi dengan kolabor sebagai teman sejawat mengenai rencana penelitian yang akan dilakukan. Koordinasi ini berkaitan dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi yang diajarkan dan bagaimana rencana pembelajaran yang akan dilakukan. Pada tahap ini peneliti mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  

· Peneliti mengidentifikasi kesulitan peserta didik pada pembelajaran SKI kemudian mencari apa penyebab peserta didik kurang mampu menyerap materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran

· Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

· Peneliti menyiapkan instrument tes yang akan digunakan mengukur prestasi belajar peserta didik

· Peneliti membuat lembar pangamatan pembelajaran SKI

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan terinci sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan tindakan  

Apersepsi : peneliti mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa. 

Motivasi   : peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam belajar. 

Tindakan inti



Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi pelajaran. 

Tindakan Akhir 


Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan merefleksi hasil pembelajaran pada hari itu. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum mengerti untuk bertanya mengenai materi yang diajarkan. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat diketahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Pembelajaran diakhiri dengan mengulang kembali penjelasan tentang hijrah Nabi Muhammad ke Habsyah  dan ke Thaif. 


Pertemuan kedua pada siklus I pada 11 Januari 2014 pada pertemuan lanjutan ini diadakan evaluasi hasil tindakan yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Evaluasi ini dilakukan dengan cara, guru membagikan kertas kepada siswa, lalu siswa disuruh menuliskan soal. Setelah selesai kertas dikumpulkan kembali dan dibagikan secara acak. Siswa diminta untuk menjawab soal yang telah dibagikan. 

c.  Tahap Pengamatan 


Ketika peneliti  melaksanakan tindakan, anggota peneliti sebagai kolaborator melakukan pengamatan terhadap situasi yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang perlu diamati dan dicatat oleh kolaborator dalam lembar observasi, di antaranya : 

· Respon siswa  

· Perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran 

· Keterampilan guru dalam menggunakan pendekatan pragmatik, baik dalam tindakan awal, tindakan inti dan inplementasi tindakan.  

d.  Analisis dan Refleksi
Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti dibantu kolaborator melakukan analisis terhadap hasil tes, hasil observasi yang telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode yang digunakan dalam materi pembelajaran. Refleksi dilakukan peneliti pada akhir proses pembelajaran dengan melihat seluruh data yang telah diperoleh, yang kemudian data tersebut dianalisa sehingga diketahui hasil dari tindakan yang dilakukan. Dalam tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk merencakan siklus berikutnya. 

4.  Siklus II
Dalam siklus II intinya sama dengan siklus I, adanya tahap perencanaan, tahap tindakan, observasi dan refleksi

Siklus II juga dilakukan dengan dua kali pertemuan. Adapun pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 8 Febuari 2014, dengan tahapan sebagai berikut:  

a. Perencanaan 

· Peneliti mengidentifikasi kesulitan peserta didik pada pembelajaran SKI kemudian mencari apa penyebab peserta didik kurang mampu menyerap materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran

· Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

· Peneliti menyiapkan instrument tes yang akan digunakan mengukur prestasi belajar peserta didik

· Peneliti membuat lembar pangamatan pembelajaran SKI

b. Tahap Tindakan 


Proses tindakan dalam siklus ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

1. Pendahuluan 


Pada tindakan siklus II ini, guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, dan dilanjutkan dengan   mengapersepsi siswa. Guru mengulas kembali materi pertemuan  dengan menuliskan kembali materi pelajaran yang telah dilakukan pada siklus I. Apersepsi ini dilakukan untuk engaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan disampaikan.  

2. Kegiatan Inti 


Kegiatan pada siklus II adalah penyampaian materi pada siklus I, proses yang dilakukan sama dengan kegiatan pada siklus I, yaitu guru menyampaikan materi pelajaran. Pada siklus II ini hal pertama yang dilakukan adalah siswa diajak kembali mempraktekkan cara-cara seperti yang dilakukan pada siklus I. guru menyuruh seluruh siswa memperhatikan dengan seksama ketika guru menjelaskan metode pembelajaran every one is a teacher here dan penugasan yang diberikan pada siswa.  Kegiatan ini dilakukan untuk mempermudah siswa memahami materi yang telah disampaikan. 

3. Penutup 


Kegiatan pembelajaran siklus II ini diakhiri, guru meminta siswa menjawab soal-soal yang telah mereka dapatkan satu persatu. Disamping itu juga, siswa diminta pendapatnya tentang proses pembelajaran yang sedang berlangsung apakah siswa  dapat mengikuti proses pembelajaran atau malah membuat siswa terbebani oleh proses dan metode pembelajaran Every One is a teacher here yang diterapkan. Guru juga menanyakan kepada siswa apakah siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal. Tidak lupa guru juga memberikan motivasi kepada siswa agar terus melakukan kegiatan  dalam menjawab soal-soal yang telah dibagikan. 

c. Observasi 


Observasi kegiatan kelas dilakukan pada siklus II sama dengan observasi pada siklus I. Adapun observasi dilakukan tetap dengan menggunakan lembar pedoman observasi yang berisi prnyataan mengenai kemampuan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Dibantu oleh teman sejawat dalam mengobservasi, yaitu untuk mencatat hal-hal yang dilakukan siswa baik yang positif maupun yang negative selama pembelajaran dilaksanakan. 

d. Refleksi 


Refleksi pada siklus II merupakan tahap ini evaluasi. Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan analisis terhadap hasil tes, hasil observasi yang telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode yang digunakan dalam materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  (SKI). Refleksi ini dilakukan peneliti pada akhir proses pembelajaran dengan melihat seluruh data yang telah diperoleh, yang kemudian data tersebut dianalisis sehingga diketahui hasil dari tindakan yang telah dilakukan. Dalam tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklusnya.  

E. Teknik Pengumpulan Data
1.  Metode Tes
Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
2. Metode observasi
Observasi adalah metode mengamati, dalam artian mencari dan mengumpulkan data-data fakta mengenai gejala tertentu secara langsung menggunakan alat-alat pengamatan indra, dan mencatat fakta-fakta itu menurut teknik tertentu, disepanjang waktu tertentu

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
4. Instrumen Penelitian 


Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas, maka pengumpulan datanya peneliti menggunakan instrument penelitian sebagai berikut: 

1. Lembar Tes 


Lembar tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan tes ini dilakukan setiap siklus pembelajaran. Tes yang dilakukan berupa soal pertanyaan (soal tes). 

2. Lembar Observasi 


Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas pembelajaran di kelas. Seperti aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam penerapan metode every one is a teacher here  dalam pembelajaran yang berupa lembar observasi, materi penilaian dan nilai/skor yang diperoleh siswa. 

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tindak lanjut kegiatan peneliti sesudah data terkumpul untuk segera digarap oleh staf peneliti untuk mengolah data.

Data dari hasil pengamatan diolah dengan analisis deskriptif kualitatif  untuk menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkan keberhasilan metode everyone is a teacher here yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan indikator keaktifan dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Analisis data penelitian kuantitatif. 


Untuk mengetahui proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode Every One is a Teacher here  dianalisis dengan lembar observasi dan dapat dihitung dengan rumus: 

P =  f x 100 %

       N

P = Angka persentase

N = Number of Class.  

f  = Frequensi yang sedang dicari persentasenya. 

      I.   Sistematika Pembahasan
BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan gambaran umum dalam penulisan skripsi, yang berisi tentang: Latar  Belakang  Masalah, Batasan Masalah,  Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teoritis, Metodologi Penelitian  dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini landasan teori meliputi pengertian hasil belajar, bentuk  hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar, strategi pembelajaran active learning,  dan pengertian model pembelajaran Every one is a teacher here, langkah-langkah penerapan model pembelajaran  Every one is a teacher here. kelebihan dan kekurangan  model pembelajaran  Every one is a teacher here. 
BAB III: SETTING PENELITIAN 

 
 Pada bab ini memaparkan deskripsi lokasi penelitian yang meliputi sejarah SDIT Kamiliyah Palembang, visi dan misi sekolah, tujuan sekolah. Keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan pra sarana dan struktur organisasi. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penerapan metode pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada pelajaran SKI kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang. 

BAB V : PENUTUP DAN KESIMPULAN 


Pada bab ini berisi Kesimpulan dan saran. 


Pada penulisan ini terdapat bagian akhir tentang daftar pustaka. 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

     1. Pengertian Hasil Belajar


 Hasil belajar adalah tercapainya Tujuan Instruksional Khusus (TIK)  dalam suatu proses belajar mengajar. Hasil belajar diindikasikan: daya serap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. Selanjutnya perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai siswa, baik secara individual maupun kelompok.  


 Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan belajar kelas.  Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan dan puncak proses belajar..  


Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya atau sikapnya terhadap suatu objek. 


Jika dikaji lebih mendalam maka hasil belajar dapat tertuang dalam Taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (dominan) yaitu, dominan kognitif atau kemampuan berfikir, dominan afektif atau sikap, dan dominan psikomotorik atau keterampilan. 


 Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan melakukan  tes  dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan instrument penilaian hasil belajar. 


Hasil belajar yang diperoleh  dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar  tampak terjadi peruabahan tingkah laku pada  diri siswa yang dapat diamati dan  diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. 


Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. 

2. Bentuk  Hasil Belajar 


Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai peserta didik penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain pengajaran secara   tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar mengajar keberhasilan diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai peserta didik, di samping diukur dari segi prosesnya. 

Gagne menyimpulkan ada lima hasil belajar, yaitu: 

1. Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang mencakup belajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang diperoleh melalui penyajian materi di sekolah. 

2. Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing peserta didik dalam memperhatikan, belajar, mengingat dan berfikir. 

3. Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mengatur proses informasi-informasi yang relevan.

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.

5. Sikap, yaitu keampuan internal yang mempengaruhi tingkahlaku seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan serta factor-faktor intelektual.    

Setiap proses kegiatan belajar mengajar selalu menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan bukti dari usaha yang telah dilakukan dalam kegiatan belajar dan merupakan nilai yang diperoleh peserta didik dari proses pembelajarannya. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Proses Hasil Belajar 


Pada pembahasan sebelumnya telah diuraikan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman tingkah individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.  


Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh individu. Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar. Jadi,  untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk “perubahan”  harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu dan diluar individu. 


Faktor kemampuan peserta didik  besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang telah dicapai. Di samping kemampuan yang dimiliki peserta didik, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik di sekolah yang garis besarnya dapat dibagi dallam dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal peserta didik. 

a. Faktor Eksternal 


Faktor-faktor yang berasal dari luar peserta didik terdiri dari : 

    1. Faktor Lingkungan 

     Faktor lingkungan peserta didik dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu: faktor lingkungan alam/non sosial dan faktor lingkungan sosial. Yang termasuk faktor lingkungan  non sosial/alam ini   adalah keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak gedung sekolah dan sebagainya. Faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia dan representasinya termasuk budaya akan mempengaruhi proses dari hasil belajar.  

2. Faktor Instrumental 


 Yang termasuk dalam faktor instrumental antara lain: 

a.  Kurikulum 

     Kurikulum  adalah a plan for learning yang merupakan unsur subtansial   dalam pendidikan. 
b.  Program 

Program pengajaran yang dibuat akan mempengaruhi ke mana proses belajar itu berlangsung. Gaya belajar anak didik digiring ke suatu aktivitas yang menunjang keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh guru.  

c. Sarana dan Fasilitas 

  Sarana dan fasilitas mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di sekolah.   Anak didik tentu dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila suatu sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar anak didik. Masalah yang anak didik hadapi dalam belajar relatif kecil. Hasil belajar anak didik tentu akan lebih baik.  

d. Guru

    Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. 

b. Faktor  Internal   

 1. Faktor  Fisiologis 

         Faktor kondisi fisiologis  peserta didik terdiri dari kondisi kesehatan dan kebugaran fisik dan kodisi panca indranta terutama penglihatan dan pendengaran.

    2. Faktor Psikologis 

         
Faktor psikologis yang akan mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik adalah faktor: minat, bakat, intelegensia, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti : kemamuan persepsi, ingatan, berfikir dan kemampuan dasar pengetahuan (bahan appersepsi)   yang dimiliki peserta didik.  

   Untuk mengukur  keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa tingkatan taraf sebagai berikut:

1.  Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh siswa

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat dikuasai 76%-99%.

3.   Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60%-75%.

4.   Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%. 

Penilaian hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan  prilaku yang telah terjadi pada diri peserta didik. Pada umumnya hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk yaitu peserta didik akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan kelemahannya atas prilaku yang diinginkan dan mereka mendapatkan bahwa prilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau dua tahap sehingga timbul lagi kesenjangan antara penampilan prilaku yang sekarang dengan yang diinginkan.

Penilaian hasil bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau pembentukan kompetensi peserta didik. Standar nasional pendidikan mengungkapkan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk penilaian harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan penilaian kenaikan kelas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor yang setiap faktor membawa pengaruhnya masing-masing terhadap hasil  belajar. Adanya pengaruh dari dalam diri peserta didik merupakan hasil yang logis dan wajar, sebab hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang diniati dan disadarinya. Peserta didik harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Peserta didik harus mengarahkan segala daya upaya untuk dapat mencapainya. Di samping itu  kualitas pembelajaran di sekolah harus lebih diutamakan oleh guru di sekolah. 

4. Indikator Hasil Belajar Siswa

Pada perinsipnya,pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagi akibat pengalaman fan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah, khususnya ranah rasa siswa, sangat sullit karena perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tidak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat dilakukan oleh guru dalam hal ini adalah mengambil indikator yaitu cuplikan atau gambaran perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahn yang terjadi sebagai hasil belajar siswa baik yang berdimensi cipta, rasa, ataupun karsa. Diantara indikator-indikator hasil belajar siswa berdasarkan ketiga dimensi tersebut adalah :

a. Indikator ranah cipta (kognitif)

1)  Pengamatan : dapat menunjukan, membandingkan, dan menghubungkan.

2)   Ingatan : dapat menyebutkan dan menunjukan kembali.

3)   Pemahaman : sapat menjelaskan dan mendefinisikan dengan lisan sendiri.

4)   Penerapan : dapat memberikan contoh dan mengungkapakan secara tepat.

5)  Sintesis (pemeriksaan dan pemilihan secara teliti) : dapat menguraikan dan mengklasifikasikan.

6)  Analisisi (membuat paduan baru dan utuh) : dapat menghubungkan,menyimpulkam,dan menggeneralisasikan (membuat perinsip baru).

b.    Indikator ranah rasa (afektif)

1)   Penerimaan : menunjukan sikap menerima dan menolak.

2)   Sambutan : Kesediaan berpartisipasi/terlibat dan memanfaatkan.

3)  Apresiasi (sikap menghargai) : menganggap penting dan bermanfaat, indah dan harmonis, serta mengagumi.

4)  Internalilsasi (pendalaman) : mengakui dan meyakini atau mengingkari.

5)   Karakterisasi (penghayatan) : melambangkan atau meniadakan dan menjelmakan atau berperilaku dalam sehari-hari.

c.    Indikator ranah karsa (psikomotor)

1)  Keterampilan bergerak dan bertindak: mengkoordinasikan gerakan seluruh anggota tubuh

2)  Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal : mengucapkan dan membuat mimik serta gerakan jasmani.

Setelah mengetahui indikator prestasi belajar seperti di atas, guru perlu pula mengetahui bagaimana kiat menetapkan batas minimal keberhasilan belajar para siswanya.Hal ini penting karena berhasil dalam arti luas bukanlah sesuatu yang mudah. Keberhasilan dalam arti luas berarti keberhasilan yang meliputi ranah cipta,rasa,dan karsa.

Ada beberapa alternatif pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti belajar-mengajar.Diantara norma pengukuran tersebut:

a.    Norma skala angka dari 0 sampai 10

 
Nilai terendah yang menyatakan kelulusan belajar skala ini adalah 5,5  atau 6 

b.    Norma sekala angka dari 0 sampai 100

Nilai terendah yang menyatakan kelulusan belajar sekala ini adalah 50 atau 60

Selain norma-norma tersebut di atas,ada pula norma lain yang di negara kita baru berlaku di perguruan tinggi yaitu norma prestasi belajar yang menggunakan simbol huruf A-E.

	8 – 10
	=
	80 – 100
	=
	3,1 – 4
	A
	Sangat baik

	7 – 7,9
	=
	70 – 79
	=
	2,1 – 3
	B
	Baik

	6 – 8,9
	=
	60 – 69
	=
	1,1 – 2
	C
	Cukup

	5 – 5,9
	=
	50 – 59
	=
	1
	D
	Kurang

	0 – 4,9
	=
	0 – 49
	=
	0
	E
	Gagal


Skala diantara 0-4 yang berinterval jauh lebih pendek daripada yang lainnya itu dipakai untuk menetapkan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa di pergutuan tinggi.

Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning Strategy) dengan  model Every One is a Teacher Here

6. Pengertian Pembelajaran Aktif  (Active Learning)
Secara harfiah active artinya: ”in the habit of doing things, energetic”   artinya terbiasa berbuat segala hal dengan menggunakan segala daya.  Learning berasal dari Bahasa Inggris yang berarti pembelajaran. Pembelajaran yang aktif (Active learning) berarti pembelajaran yang memerlukan keaktifan  semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual. 

Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, siswa didorong untuk  bertanggung jawab terhaap proses belajarnya sendiri.

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didik berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu.  Penelitian McKeachie, menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertama perhatian siswa dapat mencapai 70%, dan berkurang sampai menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir. Kondisi tersebut di atas merupakan kondisi umum yang sering terjadi di lingkungan sekolah. 

Hal ini menyebabkan seringnya terjadi kegagalan dalam dunia pendidikan kita, terutama disebabkan anak didik di ruang kelas lebih banyak menggunakan indera pendengarannya dibandingkan visual, sehingga apa yang dipelajari di kelas tersebut cenderung untuk dilupakan. Sebagaimana yang diungkapkan Konfucius:

Apa yang saya dengar, saya lupa

Apa yang saya lihat, saya ingat

Apa yang saya lakukan, saya paham

Ketiga pernyataan ini menekankan pada pentingnya belajar aktif agar apa yang dipelajari di bangku sekolah tidak menjadi suatu hal yang sia-sia. Ungkapan di atas sekaligus menjawab permasalahan yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran, yaitu tidak tuntasnya penguasaan anak didik terhadap materi pembelajaran.

Ada beberapa alasan yang dikemukakan mengenai penyebab mengapa kebanyakan  orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar. Salah satu jawaban yang menarik adalah karena adanya perbedaan antara kecepatan bicara guru dengan tingkat kemampuan siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru. Kebanyakan guru berbicara sekitar 100-200 kata per menit, sementara anak didik hanya mampu mendengarkan 50-100 kata per menitnya (setengah dari apa yang dikemukakan guru), karena siswa mendengarkan pembicaraan guru sambil berpikir. Kerja otak manusia tidak sama dengan tape recorder yang mampu merekam suara sebanyak apa yang diucapkan dengan waktu yang sama dengan waktu pengucapan. Otak manusia selalu mempertanyakan setiap informasi yang masuk ke dalamnya, dan otak juga memproses setiap informasi yang ia terima, sehingga perhatian tidak dapat tertuju pada stimulus secara menyeluruh. Hal ini menyebabkan tidak semua yang dipelajari dapat diingat dengan baik.

Strategi pembelajaran konvensional pada umumnya lebih banyak menggunakan belahan otak kiri (otak sadar) saja, sementara belahan otak kanan kurang diperhatikan. 

 Pembelajaran aktif seringkali dikombinasikan dengan pembelajaran kerjasama atau kolaborasi di mana siswa  bekerja secara interaktif dalam tim yang memajukan ketergantungan dan pertanggungjawaban individual untuk  mencapai tujuan bersama. Sebagai tambahan, pembelajaran aktif bias menunjukkan berbagai kecerdasan. 

Apa yang menjadikan belajar aktif? Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak,  mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras.

Dapat dipahami pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan anak berperan secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar anak maupun anak dengan pendidik dalam proses pembelajaran tersebut.


 Belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, mendukung secara pribadi dan menarik hati di mana para siswa dapat mengajukan pertanyaan tertentu dan mendiskusikannya dengan guru dan teman. Dengan konsep belajar menyenangkan siswa termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah, efektif dan efisien.   
7. Model Pembelajaran Every One is a Teacher Here 

8. Pengertian Every One is a Teacher Here 

 Istilah  every one is a teacher here  berasal dari Bahasa Inggris  yang berarti setiap siswa adalah  guru di sini. Jadi, every one is a teacher here  merupakan strategi mudah untuk mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu. model ini memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai “guru” bagi siswa lain.  

Model pembelajaran ini memotivasi semua siswa untuk aktif dan memberi kesempatan pada siswa untuk mengajar temannya dan mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang sama, serta dapat membuat pertanyaan dan mengemukakan pendapat . 

Model pemebelajaran every one is a teacher here yaitu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran siswa, dan dapat disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran pada berbagai mata pelajaran, khususnya mencapaian tujuan yaitu meliputi aspek : kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan menganalisa masalah, kemampuan menuliskan pendapat-pendapatnya (kelompoknya) setelah  melakukan pengamatan, kemampuan menyimpulkan, dan lain-lain.

2.  Prosedur Pelaksanaan model  Every One is a Teacher Here
Adapun prosedur model pembelajaran  Every One Is a Teacher Here adalah sebagai berikut:

1. Guru membagikan kertas kepada setiap peserta didik dan meminta  mereka untuk menuliskan sebuah pertanyaaan.

2. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan  kertas-kertas tersebut, dikocok dan dibagikan kembali secara acak kepada masing-masing peserta didik dan diusahakan pertanyaan tidak kembali kepada yang bersangkutan.

3. Guru meminta  mereka membaca dan memahami pertanyaan di kertas masing-masing sambil memikirkan jawabannya.

4. Guru mengundang sukarelawan (volunter) untuk membacakan pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan budaya bertanya, upayakan memotivasi siswa untuk angkat tangan bagi yang siap membaca tanpa langsung menunjuknya). 

5. Guru meminta dia memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudian mintalah kepada teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau melengkapi jawabannya.

6. Guru memberikan apresiasi (pujian/tidak menyepelekan) terhadap setiap  jawaban/tanggapan siswa agar termotivasi dan tidak takut salah.

7. Guru mengembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa  bergantian membacakan pertanyaan di tangan masing-masing sesuai waktu yang tersedia.

8. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

3. Kelebihan dan kekurangan model every osne is a teacher here
Model pembelajaran every one is a teacher here mempunyai beberapa kelebihan diantaranya:

a. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali segar.

b. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan.

c. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.

 Sedangkan kekurangan strategi every one is a teacher here antara lain:

a.  Memerlukan banyak waktu.

b.  Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang.

c.  Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, melalui strategi pembelajaran model pembelajaran every one is a teacher here, diharapkan siswa akan lebih bergairah dan senang dalam menerima pelajaran SKI yang pada gilirannya tujuan pembelajaran SKI dapat tercapai. Dengan demikian, melalui model pembelajaran every one is a teacher here tersebut, hasil yang diharapkan adalah :

9. Setiap siswa mampu mengemukakan pendapat baik melalui tulisan maupun menyatakannya di depan kelas

10. Setiap siswa  berani mengemukakan pendapat dan menyatakan kesalahan jawaban dari kelompok lain yang disanggah

11. Terlatih dalam menyimpulkan masalah dan hasil kajian pada masalah yang dikaji.

B. Sejarah Kebudayaan Islam  di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam
 
Sejarah Kebudayaan Islam adalah kejadian peristiwa yang kompleks yang berkaitan dengan agama Islam yang terjadi pada masa lampau. Sehingga mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dinilai penting untuk diajarkan. 

Sebab dengan mengetahui sejarah umat islam yang terdahulu diharapkan siswa dapat mengambil ibrah dari kisah yang telah terpaparka kepada mereka agar kelak dapat dijadikan sebagai pedoman hidup.

Mata Pelajaran SKI dalam kurikulum merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,  memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan dan keteladanan.

b. Tujuan Pembelajaran SKI

1) Memberi pengetahuan tentang sejarah Agama Islam dan kebudayaan Islam kepada para siswa.

2) Mengambil ibrah, nilai dan makna yag terdapat dalam sejarah.

3) Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dan menjahui akhlak yang buruk berdasarkan hasil mencernati fakta sejarah yang ada.   

4)  Membekali siswa untuk membentuk kepribadiannya berdasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk kepribadian yang luhur.

c. Fungsi Pembekalan SKI

1) Fungsi edukatif, sejarah menegaskan kepada siswa tentang keharusan menegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan islami dalam menjalankan kehidupan seharihari.

2) Fungsi ilmuan, melalui sejarah siswa memperoleh pengetahuan yang memadai tentang masa lalu islam dan kebudayaannya.

3) 
Fungsi transformasi, sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting dalam rancang transformasi masyarakat.

d. Pendekatan Pembelajaran dan penilaian dalam Pembelajaran SKI

a) Pendekatan 

Pendekatam terpadu dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meliputi:

12. Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan pemahaman adanya tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk hidup di jagat raya ini

13. Pengalaman, memberikan peluang kepada peserta didik untuk mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan

14. Pembiasaan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran islam dan budaya bangsa dalam menghadapi kehidupan

15. Rasional, usaha memberikan peranan rasio (akal) siswa dalam memahami dan membedakan berbagai bahan dalam standar materi serta kaitannya dengan perilaku yang baik dan buruk dalam kehidupan duniawi

16. Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) siswa dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.

17. Fungsional, menyajikan bentuk semua standar materi (Alqur’an, Hadist, Keimanan, Akhlak, Fiqih, Tarikh), dari segi manfaatnya bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas

18. Keteladanan, yaitu menjadikan fitur guru agama dan non agama serta petugas madrasah lainya maupun orang tua siswa, sebagai cermin manusia berkepribadian agama.

b. Penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap hasil belajar siswa berupa kompetensi sebagaimana yang tercantum dalam KBM setiap mata pelajaran. Disamping mengukur hasil belajar siswa sesuai dengan ketentuan kompetensi setiap mata pelajaran di masing-masing kelas dalam kurikulum nasional, penilaian juga dilakukan untuk mengetahui kedudukan atau posisi siswa dalam 8 level kompetensi yang ditetapkan secara nasional. Penilaian berbasis kelas harus memperlihatkan tiga ranah yaitu: pengetahuan (kognitif,) sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Ketiga ranah ini sebaiknya dinilai proposional sesuai dengan sifat mata pelajaran yang bersangkutan. Sebagai contoh pada mata pelajaran SKI, penilaiannya harus menyeluruh pada segenap aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan siswa serta bobot setiap aspek dari setiap materi. Hal ini yang perlu diperhatikan dalam penilaian SKI adalah prinsip kontinyuitas, yaitu guru secara terus menerus mengikuti pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan siswa. Penilaiannya tidak saja merupakan kegiatan tes formal, melainkan juga: Perhatian terhadap siswa ketika duduk, berbicara, dan bersikap.Pengamatan ketika siswa berada di ruang kelas, di tempat ibadah, dan ketika mereka bermain.

Dari berbagai pengamatan itu ada yang perlu dicatat secara tertulis terutama tentang perilaku yang ekstrim/menonjol atau kelainan pertumbuhan yang kemudian harus diikuti dengan langkah bimbingan. Penilaian terhadap pengamatan dapat digunakan observasi, wawancara,   kuesioner, dan skala sikap.

BAB III

SETTING WILAYAH PENELITIAN

A. Deskripsi  Singkat SDIT Kamilyah Palembang


Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Kamiliyah Palembang terletak di jalan Ali Gatmir Lr. PKK No. 282 Rt 11 Rw. 04 Kecamatan Ilir Timur II Palembang. SDIT Kamiliyah  didirikan oleh warga keturunan Arab yang berdomisili di Palembang pada tahun 2004 dengan nomor akte 285/29/9/95. Status SDIT Kamiliyah Palembang saat ini adalah terakreditasi B dengan nomor statistik 102116009882 .

B. Visi dan Misi dan Tujuan SDIT Kamiliyah Palembang  
Visi :  Menjadi lembaga pendidikan yang mampu mengantisipasi tuntutan SDM dimasa depan. 

Misi :   1.  Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang efektif

            2. Membentuk siswa  yang memiliki 

            3. Ahlaqul Karimah (Akhlaq yang mulia) 

            4. Aqliyah Dzaqiyah (memiliki intelektual) 

            5. Jizmul Qowiyah (berbadan kuat/sehat) 

     6. Amalush Sholih (amal yang sholeh)

Tujuan : Melayani masyarakat dalam pendidikan menuju generasi penerus yang berilmu, bertaqwa dan berakhlaq mulia. 

C. Letak Geografis 


Adapun letak geografis SDIT Kamiliyah Palembang sangat strategis, dengan batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Barat  berbatasan dengan  Sungai Musi 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan  Jl. Ali Gatmir

3. Sebelah Utara berbatasan dengan pemukiman penduduk 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk. 

D. Keadaan Guru 


Guru atau pengajar di SDIT Kamiliyah Palembang berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda dan mengajar sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing.  Adapun jumlah keseluruhan guru dan tenaga administrasi SDIT Kamiliyah Palembang sebanyak 24 orang. Adapun keadaan guru dan tenaga administrasi SDIT Kamiliyah Palembang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1

Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan SDIT Kamiliyah Palembang 

Tahun ajaran 2013-2014

	No
	Nama
	Jabatan
	Pend. terakhir
	Mata Pelajaran
	Mengajar di kelas

	1
	Syafira Fitriyanti, SE
	Ketua Yayasan
	S1
	TIK
	1-6

	2
	Husin, S. Ag
	Kepala Sekolah
	S1
	MULOK
	1-6

	3
	RM. Usman, S.T
	Wakil Kep.sek/

guru kelas
	S1
	UMUM
	 4 & 6

	4
	RA.Zubaida, S. IP
	Wali Kelas
	S1
	Umum
	3 & 6

	5
	Fitriyanti, S. IP
	Wali Kelas
	S1
	Umum
	5 & 6

	6
	Septi Handayani, S.Pd.I
	Wali Kelas
	S1
	PAI
	5 & 6

	7
	Rahmawati, A.Md, S.Pd
	Wali Kelas
	S1
	Umum
	4 & 6

	8
	Siti Rohana
	Wali Kelas
	MAN
	PAI
	4 & 5

	9
	Juni Aryato, S. Pd
	Wali Kelas
	S1
	Umum
	4 & 6

	10
	Nyimas Supriyati, S. Pd
	Wali Kelas
	S1
	Umum
	3 & 5

	11
	Dewi Nisrina, S. Pd
	Wali  Kelas
	S1
	Umum
	2 & 5

	12
	Nur Najmiyah, S. Pd
	Wali
	S1
	Umum
	2 & 3

	13
	Husnul Khotimah
	Wali Kelas
	SMU
	Umum
	1 & 3

	14
	Erna Oktaviana, A.Md
	Wali Kelas
	D3
	Umum
	1 & 2

	15
	Hidayat
	Guru
	SMU
	Penjaskes 
	1,  2 & 3

	16
	Lia  Dahlia, S. Pd.I
	Guru
	S1
	Agama
	1 & 4

	17
	Zulfikar, S. Pd
	Guru
	S1
	PENJAS
	4 – 6

	18
	Erliyana, S.Pd.I
	Guru
	S1
	Agama
	4 – 6

	19
	Fatimah  Zahra, S.Pd.I
	Guru
	S1
	Umum
	4 & 5

	20
	Weni Mayasari, S. Pd.I
	Guru
	S1
	Umum
	4 & 5

	21
	Umi Kalsum, A.Md
	Guru
	S1
	Umum
	1 & 2

	22
	Leni Agustini, S.Pd
	Guru
	S1
	Umum
	3

	23
	Megawati
	Guru
	D3
	B. Arab
	3 & 4

	24
	Maryam  Mahmud
	Guru
	S1
	TTQ
	2 – 4





    Sumber : Staff TU SDIT Kamiliyah Palembang 2013 

a. Wali Kelas 


Wali kelas mempunyai tugas untuk membantu kepala sekolah dalam hal mengelola kelas, menyelenggarakan administrasi kelas, menyusun dan membuat statistik bulanan sisa, mengisi daftar kumpulan nilai siswa, mengisi buku raport pendidikan dan membagikan raport pendidikan. 
b. Guru Mata Pelajaran 

Guru Mata Pelajaran bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Selain itu mereka mempunyai tugas dan tanggungjawab membuat prota, prosem, silabus dan RPP. 

c. Guru Pamong 


Pada pelaksanaan program, pengalaman lapangan bagi mahasiswa/peneliti guru pamong bertugas membimbing mahasiswa/peneliti terkait proses pembelajaran yang mencakup kesiapan, praktik mengajar terbimbing dan mandiri serta kegiatan diluar mengajar, memberikan tugas atau bahan praktik dan menilai pelaksanaan PPL di sekolah.  
6. Keadaan Siswa dan Kegiatan Ekstrakurikuler 


Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran yang dalam realitas edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dalam melaksanakan pengajaran, sehingga materi, media dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. 


Keadaan siswa di SDIT Kamiliyah Palembang pada tahun ajaran 2013-2014 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2

Keadaan Siswa SDIT Kamiliyah Palembang 

	Kelas
	Jenis kelamin 
	Jumlah 

	
	Laki-laki
	Perempuan 
	

	Kelas I
	26
	22
	48

	Kelas II
	26
	24
	50

	Kelas III
	24
	20
	44

	Kelas IV
	24
	24
	48

	Kelas V
	17
	6
	23

	Kelas VI
	14
	15
	29

	Jumlah 
	131
	111
	242


              Sumber Data: Dokumentasi SDIT Kamiliyah Palembang tahun 2013 


Berdasarkan pada tabel di atas  dapat diketahui bahwa jumlah siswa di SDIT Kamiliyah Palembang adalah 242 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 131  dan siswa perempuan 111 orang, sedangkan dilihat dari jumlah siswa yang paling banyak adalah kelas 2 (dua) dengan jumlah 50 orang dan siswa paling sedikit adalah kelas  lima (5) dengan jumlah 23 orang siswa. 


Dalam pelaksanaan PTK  ini kelas IV A dijadikan sebagai objek pelaksanaan praktek pengajaran dengan jumlah siswa sebagai berkut : 

Tabel 3

Data Kelas IV. A

	No.
	Nama 
	Keterangan

	1.
	Dinda Calysta Arini 
	P

	2..
	Dita Puteri Nazhifah 
	P

	3.
	Faiz Nauval AJ 
	L

	4.
	Faradillah Dwi Anggraini
	P

	5.
	Fatimah Inayah 
	P

	6.
	Fatimah Lutfiyah 
	P

	7.
	Hakim Sulistio 
	L

	8.
	Khansa Aulia
	P

	9.
	Monika Pinkan 
	P

	10. 
	Muhammad
	L

	11.
	Muhammad Al-zubairi 
	L

	12.
	Muhammad Arsy Izzati
	L

	13. 
	Muhammad Haikal Widhayaka
	L

	14. 
	Muhammad Rayyan Abdillah  
	L

	15.
	Muhammad Reza Pahlevi
	L

	16.
	Muhammad Zaki Al-Faiz 
	L

	17.
	Muhammad Zen 
	L

	18. 
	Nadia Nursandrina 
	P

	19. 
	Nadira Indrianita  
	P

	20. 
	Nazwa Umayya
	P

	21.
	Puteri Naila 
	P

	22.
	Syarifah Farhana
	P

	23.
	Tsani Zahwa Amanda 
	P

	24
	Umar Muhdhor 
	L




Dari table di atas diketahui bahwa jumlah siswa laki-laki 11 orang dan jumlah siswa perempuan 13 orang. 

5. Sarana dan Prasarana    


 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sistem pendidikan yang mempengaruhi berhasil tidaknya suatu proses pendidikan. Keberadaan yang dimiliki suatu sekolah mencerminkan kemajuan sekolah tersebut. SDIT Kamiliyah Palembang berdiri di atas tanah seluas 805 m secara keseluruhan banyaknya ruang dan fasilitas penunjang yang dimiliki SDIT Kamiliyah Palembang dalam tabel berikut:  

Tabel 4

Ruang dan Inventaris SDIT Kamiliyah Palembang

Tahun Ajaran 2013-2014

	No.
	Jenis
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Ruang Belajar
	12
	Baik

	2.
	R. Lab. Komputer
	1
	Baik

	3.
	Meja Belajar :

a. Meja dan Kursi Siswa

b. Meja dan Kursi guru

c. Lemari

d. Locker
	242 & 242

12 dan 12

12

12
	Baik

Baik

Baik

Baik

	4.
	Peralatan kantor

a. Komputer

b. Filling cabinet

c. Lemari

d. Locker
	1

12

2

12
	Baik

Baik

Baik

Baik

	5.
	Ruang perpustakaan
	1
	Baik

	6.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	7.
	Ruang Guru
	1
	Baik

	8.
	Ruang Mushollah
	1
	Baik

	9.
	Sarana Olahraga
	1
	Baik

	10.
	Sarana Telepon
	1
	Baik

	11.
	Sarana Listrik
	1
	Baik

	12
	Kipas Angin
	3
	Baik

	14
	Gudang
	1
	Baik

	15
	Kantin
	1
	Baik

	16
	Kamar Mandi/WC
	6
	Baik

	17
	Rumah Penjaga Sekolah
	1
	Baik

	18
	Kipas Angin
	3
	Baik

	19
	Peta Indonesia
	1
	Baik

	20
	Rak Sepatu
	12
	Baik



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di SDIT Kamiliyah Palembang pada umumnya dalam kondisi baik. Pemeliharaan fasilitas sekolah dilakukan setiap hari oleh cleaning servis, guru dan siswa. Dan setiap tahun dilakukan pengecatan dinding dan perbaikan fasilitas  agar terlihat lebih cerah.

4. Struktur Organisai SDIT Kamiliyah Palembang 


Dalam struktur organisasi menempatkan orang-orang dalam suatu kelompok atau penempatan hubungan antara orang-orang dalam suatu kelompok baik berupa kewajiban, hak dan tanggung jawab masing-masing. Adapun struktur organisasi SDIT Kamiliyah Palembang adalah : 
Masing-masing 

1.  Kepala sekolah bertugas memimpin jalannya proses organisasi sekolah dalam  mengatur, memimpin dan mengkoordinasikan sekolah dengan para guru, dengan para wali murid dan pemerintah yaitu Dinas Pendidikan Kecamatan. 

2. Wakil Kesiswaan, merupakan wakil kepala sekolah bidang kesiswaa, yang mempunyai tugas mengatur, mengarahkan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan siswa serta menampung aspirasi siswa di sekolah. 

3. 
Wakil kurikulum, merupakan wakil kepala sekolah khusus mengurusi acuan atau   pedoman  proses belajar mengajar, program dan rencana pembelajaran. Baik yang bersifat administrasi maupun dokumentasi sekolah. 

4. Wakil kepala sekolah bidang Tata Usaha (TU), yaitu bertugas menata atau mengatur seluruh usaha-usaha atau kegiatan pembelajaran baik yang bersifat administrasi maupun dokementasi sekolah, seperti jumlah guru, jumlah siswa, jumlah sarana dan pra sarana, jadwal pelajaran, dan administrasi surat menyurat baik internal maupun eksternal. 

5. Bendahara sekolah, bertugas sebagai penanggungjawab keuangan, seperti membuat laporan pertanggungjawaban keuangan,  mengelola keuangan  sekolah, menganggarkan   keperluan sekolah, merekaitulasi keuangan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, baik keungan kepala sekolah maupun guru dan karyawan, keuangan pembelajaran, keuangan sarana pra sarana dan keuangan siswa. 

6.  Guru bertugas sebagai pengajar dan pendidik siswa di sekolah dan pelaksana seluruh kegiatan pembelajaran yang berhubungan langsung dengan anak didik.  

AB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN


Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDIT Kamiliyah Palembang kecamatan Ilir Timur II Palembang, pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sebagai subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV.A semester II tahun pelajaran 2013-2014 dengan jumlah 24 siswa. 


Pada penelitian tindakan  kelas ini peneliti menggunakan model pembelajaran Every one is a teacher here. Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan berupa siklus-siklus pembelajaran  yaitu pra siklus, siklus I dan siklus II. Penelitian yang dilakukan penulis sebagai peneliti dibantu oleh teman sejawat yang bertindak sebagai observer dan berfungsi sebagai teman diskusi dalam refleksi.


Penilaian hasil belajar siswa diperoleh berdasarkan nilai yang digunakan oleh sekolah yang biasa dilakukan dalam penilaian ulangan semester di SDIT Kamiliyah Palembang dengan KKM 70 dengan klasifikasi nilai dibagi menjadi 4 tingkatan, yaitu: 

19. Sangat baik dengan kategori nilai (80 – 100)

20. Baik dengan kategori nilai (70 – 79)

21. Cukup dengan kategori nilai (60 - 69)

22. Kurang baik dengan kategori nilai (< 59)

Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model pembelajaran Every One is a Teacher here dapat meningkatkan hasil belajar Siswa pada mata pelajaran SKI di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang,  peneliti akan menguraikannya dari pra siklus, siklus II dan siklus II. 

23. Deskripsi  Pra Siklus 
Pada tahap  pra siklus peneliti menyiapkan soal yang diberikan kepada siswa,  materi soal yang diberikan tentang Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Habsyah dan Thaif. 

Data hasil belajar siswa yang diperoleh pada pra siklus dapat dilihat pada tabel  berikut ini:

Tabel 5

Data Hasil Belajar  Siswa kelas IV

Pra Siklus

	No.
	Nama 
	Nilai 
	KKM 70

	
	
	
	Tuntas 
	Belum Tuntas 

	1.
	Dinda Calysta Arini 
	80
	24. 
	

	2..
	Dita Puteri Nazhifah 
	70
	25. 
	

	3.
	Faiz Nauval AJ 
	100
	26. 
	

	4.
	Faradillah Dwi A 
	75
	27.  
	

	5.
	Fatimah Inayah 
	70
	28.  
	

	6.
	Fatimah Lutfiyah 
	45
	 
	29. 

	7.
	Hakim Sulistio 
	60
	
	30. 

	8.
	Khansa Aulia
	75
	31. 
	

	9.
	Monika Pinkan 
	60
	 
	32. 

	10. 
	Muhammad
	55
	 
	33. 

	11.
	Muh.  Al-zubairi 
	85
	34. 
	

	12.
	Muh.  Arsy Izzati
	100
	35. 
	

	13. 
	Muh. Haikal W
	90
	36. 
	

	14. 
	Muh.  Rayyan Abdillah  
	65
	
	37. 

	15.
	Muh.  Reza Pahlevi
	60
	
	38. 

	16.
	Muh. Zaki Al-Faiz 
	50
	
	39. 

	17.
	Muh.  Zen 
	85
	40. 
	

	18. 
	Nadia Nursandrina 
	45
	
	41. 

	19. 
	Nadira Indrianita
	55
	
	42. 

	20. 
	Nazwa Umayya
	90
	43. 
	

	21.
	Puteri Naila 
	75
	44. 
	

	22.
	Syarifah Farhana
	30
	
	45. 

	23.
	Tsani Zahwa Amanda 
	65
	
	46. 

	24
	Umar Muhdhor 
	90
	47. 
	

	
	Jumlah 
	1.675
	
	

	
	Nilai Rata-rata 
	69,8
	
	


Tabel 6

Rekapitulasi Kategori Hasil Belajar  Siswa 

Pra siklus 

	No. 
	Tingkat Kemampuan 
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Baik  (80-100)
	8
	33 %  

	2.
	Baik  (70-79)
	5
	21 %

	3.
	Cukup (60-69)
	4
	17  %

	4
	Kurang Baik (<59)
	7
	29  %

	
	Jumlah 
	24
	100 %



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai siswa bervariasi. Namun, masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik sebanyak 8 siswa (33 %), siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik sebanyak 5 siswa (21 %), siswa yang mempunyai nilai dengan kategori cukup sebanyak 4 siswa (17 %) dan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang sebanyak 7 siswa (29 %). 

Dari hasil penelitian pada prasiklus ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel  berikut:


Tabel 7

Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

 Prasiklus

	No
	Keterangan
	Persentase (hasil)

	1
	Nilai rata-rata tes pra siklus 
	69,8

	2
	Jumlah Siswa yang tuntas 
	13  (54 %)

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	11  (46 %)



Dari tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada  pra siklus yaitu untuk siswa yang mencapai nilai ketuntasan belajar berjumlah 13 siswa (54 %) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa (46 %) dengan nilai rata-rata pada prasiklus 69,8. 


Hasil uji tes pada pra siklus masih banyak siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang. Sehingga peneliti akan mengadakan tindakan kelas yang dimulai dengan siklus I. 

48. Deskripsi Tindakan 
49. Siklus I

50. Perencanaan

Rencana pembelajaran siklus I difokuskan untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada saat observasi awal pada pra siklus. Pada tahap observasi awal ditemukan bahwa hasil belajar siswa di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang tahun ajaran 2013/2014 masih banyak siswa yang memiliki nilai di bawah KKM atau belum tuntas. Menindak lanjuti permasalahan di atas, maka peneliti membuat perencanaan pembelajaran sebagai berikut: 

1) Peneliti melakukan analisis silabus pembelajaran untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa. Pada siklus I ini kompetensi dasar yang akan dijelaskan kepada siswa adalah mendeskripsikan peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif dan mengambil hikmah dari hijrah Nabi Muhammad SAW serta meneladani kesabarannya.  

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pembelajaran tentang hijrah Nabi Muhammad SAW ke Habsyah dan Thaif. 

3) 
Membuat LKS dan alat evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran atau penilaian proses pembelajaran. 

4)
Menyiapkan lembar  observasi untuk kolaborator. 

b).  Pelaksanaan 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru sekaligus sebagai  pengamat ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal yang ditekankan dalam siklus I adalah hasil belajar siswa. Adapun yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV adalah penerapan model  every one is a teacher here. Pada pertemuan pada siklus pertama, kegiatan pembelajaran membahas tentang Sebab-sebab hijrah nabi Muhammad SAW ke Habsy dan Thaif. 

Pada kegiatan pendahuluan guru terlebih dahulu melakukan apersepsi dengan cara menghubungkan pengetahuan siswa dengan meteri yang akan disampaikan. Pada kegiatan inti guru pertama-tama menjelaskan metode  yang akan dipakai selama proses belajar mengajar yaitu model every one is a teacher here.

Kemudian peneliti memulai pembelajaran dengan menerapkan model every one is a teacher here. Walau awalnya siswa terlihat bingung mungkin karena baru pertama kali mengenal model every one is a teacher here, akan tetapi setelah beberapa anak. Pada kegiatan penutup, peneliti memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti, dan menanyakan kesulitan-kesulitan mereka dalam menerapkan model every one is a teacher here.

51. Peneliti menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta prosedur pelaksanaan model pembelajaran every one is a teacher here. 

52. Sebelum penyampaian materi peneliti melakukan pre tes terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat keseriusan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

53. Pre tes dilakukan secara lisan dengan member beberapa pertanyaan dan dijawab langsung oleh siswa.

54. Peneliti menyampaikan materi yang akan disajikan 

55. Guru membagikan kertas kepada setiap peserta didik dan meminta mereka untuk menuliskan sebuah pertanyaaan tentang  hijrah Nabi Muhammad SAW ke Habsyah dan Thaif.

56. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan kertas-kertas tersebut, kemudian dikocok dan dibagikan kembali secara acak  kepada masing-masing peserta didik dan berusaha agar pertanyaan tidak kembali kepada yang bersangkutan.

57. Guru meminta  mereka membaca dan memahami pertanyaan di kertas masing-masing sambil memikirkan jawabannya

58. Guru mengundang sukarelawan (volunter) untuk membacakan pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan budaya bertanya, memotivasi siswa untuk angkat tangan bagi yang siap membaca tanpa langsung menunjuknya). 

59. Guru meminta siswa tersbut memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudian meminta kepada teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau melengkapi jawabannya.

60. Guru memberikan apresiasi (pujian/tidak menyepelekan) terhadap setiap  jawaban/tanggapan siswa agar termotivasi dan tidak takut salah.

61. Guru mengembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa  bergantian membacakan pertanyaan di tangan masing-masing sesuai waktu yang tersedia.

62.  Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

Untuk memperoleh hasil pelaksanaan siklus I tentang hasil belajar siswa kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang melalui metode pembelajaran every one is a teacher here tahun ajaran 2013/2014 dilakukan tes/evaluasi pada siklus I. Tes dilakukan pada tanggal 25 Januari 2014. Untuk lebih jelasnya tentang hasil belajar siswa  dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 8

Hasil Belajar Siswa kelas IV   

Siklus I

	No.
	Nama 
	Nilai  
	Keteragan 

	
	
	
	Tuntas 
	Belum Tuntas 

	1.
	Dinda Calysta Arini 
	85
	63. 
	

	2..
	Dita Puteri Nazhifah 
	80
	64. 
	

	3.
	Faiz Nauval AJ 
	95
	65. 
	

	4.
	Faradillah Dwi Anggraini
	85
	66. 
	

	5.
	Fatimah Inayah 
	80
	67. 
	

	6.
	Fatimah Lutfiyah 
	55
	
	68. 

	7.
	Hakim Sulistio 
	75
	69. 
	

	8.
	Khansa Aulia
	85
	70. 
	

	9.
	Monika Pinkan 
	70
	71. 
	

	10. 
	Muhammad
	65
	
	72. 

	11.
	Muh. Al-zubairi 
	95
	73. 
	

	12.
	Muh. Arsy Izzati
	95
	74. 
	

	13. 
	Muh. Haikal Widhayaka
	90
	75. 
	

	14. 
	Muh. Rayyan Abdillah  
	60
	
	76. 

	15.
	Muh.  Reza Pahlevi
	60
	
	77. 

	16.
	Muh. Zaki Al-Faiz 
	75
	78. 
	

	17.
	Muh. Zen 
	95
	79. 
	

	18. 
	Nadia Nursandrina 
	65
	
	80. 

	19. 
	Nadira Indrianita
	65
	
	81. 

	20. 
	Nazwa Umayya
	90
	82. 
	

	21.
	Puteri Naila 
	85
	83. 
	

	22.
	Syarifah Farhana
	60
	
	84. 

	23.
	Tsani Zahwa Amanda 
	80
	85. 
	

	24
	Umar Muhdhor 
	90
	
	86. 

	
	Jumlah 
	1.880
	
	

	
	Nilai Rata-rata 
	78,3 
	
	



Dari data hasil belajar siswa di atas maka peneliti mengelompokkannya dalam 4 kategori hasil belajar yang dapat dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel 9

Rekapitulasi Kategori Hasil Belajar Siswa

Siklus  I

	No. 
	Kategori  
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Baik 
	11
	46  % 

	2.
	Baik 
	7
	29 %

	3.
	Cukup 
	5
	21 %

	4
	Kurang Baik 
	1
	4 %

	
	Jumlah 
	24
	100



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai nilai dengan kategori sangat baik sebanyak 11 siswa (46 %) dan dengan kategori baik sebanyak 7 siswa (29 %) sedangkan kategori cukup sebanyak 5 siswa (21%) dan kategori kurang pada siklus I ini sebanyak 1 siswa (4%).


Sedangkan siswa yang mengalami ketuntasan dalam belajar dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10

Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

Siklus I

	No
	Keterangan
	Persentase (hasil)

	1
	Nilai Rata-rata tes siklus I
	78,3   

	2
	Jumlah Siswa yang tuntas 
	18  (75 %)

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	6  (25 %)



Dari tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada  pra siklus yaitu untuk siswa yang mencapai nilai ketuntasan belajar berjumlah 18 siswa (75 %) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 6 siswa (46 %) dengan nilai rata-rata pada siklus I 82,9.

87. Obsevasi Siklus I

1). Hasil observasi siswa dalam proses pembelajaran siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 11

Hasil Observasi Siswa dalam proses pembelajaran

Siklus I

	No 
	Nama 
	Hasil yang diamati

	
	
	Aktif 
	Kurang Aktif 
	Tidak Aktif 

	1
	Dinda Chalysta Arini 
	88. 
	
	

	2..
	Dita Puteri Nazhifah 
	89. 
	
	

	3.
	Faiz Nauval AJ 
	90. 
	
	

	4.
	Faradillah Dwi Anggraini
	91. 
	
	

	5.
	Fatimah Inayah 
	92. 
	
	

	6.
	Fatimah Lutfiyah 
	
	
	93. 

	7.
	Hakim Sulistio 
	94. 
	
	

	8.
	Khansa Aulia
	95. 
	
	

	9.
	Monika Pinkan 
	96. 
	
	

	10. 
	Muhammad
	
	97. 
	

	11.
	Muh. Al-zubairi 
	98. 
	
	

	12.
	Muh. Arsy Izzati
	99. 
	
	

	13. 
	Muh. Haikal Widhayaka
	100. 
	
	

	14. 
	Muh. Rayyan Abdillah  
	
	101. 
	

	15.
	Muh.  Reza Pahlevi
	
	102. 
	

	16.
	Muh. Zaki Al-Faiz 
	
	103. 
	

	17.
	Muh. Zen 
	104. 
	
	

	18. 
	Nadia Nursandrina 
	
	105. 
	

	19. 
	Nadira Indrianita
	
	106. 
	

	20. 
	Nazwa Umayya
	107. 
	
	

	21.
	Puteri Naila 
	
	108. 
	

	22.
	Syarifah Farhana
	
	109. 
	

	23.
	Tsani Zahwa Amanda 
	110. 
	
	

	24
	Umar Muhdhor 
	111. 
	
	


2). Hasil observasi teman sejawat dalam pengelolaan pembelajaran pada siklus I pada tabel di bawah ini : 

Tabel 12

Hasil Observasi Teman Sejawat 

dalam Pengelolaan Pembelajaran

Siklus I

	No
	Kegiatan 
	1
	2
	3
	4

	1
	Appersepsi 
	
	
	
	112. 

	2
	Penjelasan Materi 
	
	113. 
	
	

	3
	Penjelasan model pembelajaran 
	
	114. 
	
	

	4
	Teknik pembagian kartu indeks 
	
	115. 
	
	

	5
	Penguasaan kelas 
	
	
	116. 
	

	6
	Penggunaan media 
	
	
	
	117. 

	7
	Suara 
	
	
	118. 
	

	8
	Bimbingan individual 
	
	119. 
	
	

	9
	Mengklarifikasi jawaban 
	
	120. 
	
	

	10
	Kemampuan melakukan evaluasi 
	
	
	
	121. 

	11
	Memberikan penghargaan individu 
	
	
	122. 
	

	12
	Menentukan nilai individu 
	
	
	123. 
	

	13
	Menyimpulkan materi 
	
	
	124. 
	

	14
	Menutup pelajaran
	
	
	
	125. 

	
	Jumlah 
	
	10
	15
	16


Refleksi Siklus I

 Pada siklus pertama ini, proses kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas dengan menggunakan model every one is a teacher here. Untuk pertemuan pada siklus pertama siswa masih terlihat bingung, karena mereka baru mengenal model  every one is a teacher here. 

 Dari soal yang telah diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam katagori rendah mengalami penurunan dengan bertambahnya jumlah kategori baik dan sangat baik. Untuk kategori sedang pada siklus ini mengalami peningkatan dengan berkurangnya jumlah kategori rendah. Sedangkan untuk kategori tinggi mengalami peningkatan dengan bertanbahnya jumlah yang pada pre test berjumlah 8 siswa pada siklus I ini mengalami peningkatan menjadi 15 siswa.

 Namun karena peneliti masih merasa bahwa hasil penelitan yang dilakukan masih jauh dari yang diharapkan maka peneliti melanjutkan pada siklus yang kedua.

II. Siklus II
126. Perencanaan 

Pada rencana tindakan siklus II peneliti tetap menerapkan model every one is a teacher here pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dengan model pembelajaran ini diharapkan dapat lebih membantu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sebelum siklus II dilaksanakan peneliti melakukan beberapa tahap persiapan, antara lain:

127. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pembelajaran tentang hijrah Nabi Muhammad SAW ke Habsyah dan Thaif. 

128. Menyiapkan sumber pembelajaran

129. Menyiapkan kertas kosong

130. Mempersiapkan materi tentang Hijrah Nabi Muhammad ke Habsyah dan Thaif

131. Mempersiapkan instrument penelitian yang digunakan untuk meneliti peningkatan hasil belajar siswa

132. Membuat LKS dan alat evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

133. Member motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam belajar 

134. Lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitasn dalam belajar/tingkat kecerdasannya kurang.

135. Pelaksanaan 

136. Peneliti menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta prosedur pelaksanaan model pembelajaran every one is a teacher here 

137. Guru memaparkan tentang peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Habsyah dan Thaif 

138. Guru memberikan kertas kosong pada siswa.

139. Guru menyuruh siswa untuk membaca materi yang akan disampaikan pada buku cetak  masing-masing-masing.

140. Setelah itu guru memerintahkan siswa untuk memberi pertanyaan tentang materi yang akan dibahas.

141. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan pertanyaan yang telah dibuat. Kemudian kertas itu dibagikan kembali kepada siswa secara acak.

142. Guru mengundang siswa untuk membacakan pertanyaan dan siswa disuruh memberi respon (jawaban/penjelasan). 

143. Peneliti memberikan penghargaan kepada setiap siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

144. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

145. Siswa bersama peneliti mengadakan refleksi terhadap pembelajaran

146. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pengalaman belajar mereka. 

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa melalui model pembelajaran  Every one is a teacher here di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang dilakukan tes pada siklus II yang dilaksakan pada 21 Februari 2014. Untuk lebih jelasnya tentang hasil belajar siswa terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 13

 Hasil Belajar Siswa  

Siklus II

	No.
	Nama 
	Nilai rata-rata
	Keterangan 

	
	
	
	Tuntas 
	Belum tuntas 

	1.
	Dinda Calysta Arini 
	95
	147. 
	

	2.
	Dita Puteri Nazhifah 
	80
	148. 
	

	3.
	Faiz Nauval AJ 
	100
	149. 
	

	4.
	Faradillah Dwi Anggraini
	85
	150. 
	

	5.
	Fatimah Inayah 
	90
	151. 
	

	6.
	Fatimah Lutfiyah 
	65
	152. 
	

	7.
	Hakim Sulistio 
	80
	153. 
	

	8.
	Khansa Aulia
	90
	154. 
	

	9.
	Monika Pinkan 
	80
	155. 
	

	10. 
	Muhammad
	75
	156. 
	

	11.
	Muh.  Al-zubairi 
	95
	157. 
	

	12.
	Muh.  Arsy Izzati
	100
	158. 
	

	13. 
	Muh. Haikal Widhayaka
	95
	159. 
	

	14. 
	Muh. Rayyan Abdillah  
	75
	160. 
	

	15.
	Muh.  Reza Pahlevi
	70
	161. 
	

	16.
	Muh.  Zaki Al-Faiz 
	70
	162. 
	

	17.
	Muh.  Zen 
	95
	163. 
	

	18. 
	Nadia Nursandrina 
	85
	164. 
	

	19. 
	Nadira  Indrianita 
	90
	165. 
	

	20. 
	Nazwa Umayya
	100
	166. 
	

	21.
	Puteri Naila 
	90
	167. 
	

	22.
	Syarifah Farhana
	70
	168. 
	

	23.
	Tsani Zahwa Amanda 
	95
	169. 
	

	24
	Umar Muhdhor 
	90
	170. 
	



Dari data hasil belajar siswa di atas maka peneliti mengelompokkannya ke dalam 4 kategori hasil belajar yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 14.

Rekapitulasi Kategori  Hasil Belajar Siswa

Siklus  II

	No. 
	Kategori  
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Baik 
	18
	75 % 

	2.
	Baik 
	6
	25 %

	3.
	Cukup 
	-
	-

	4
	Kurang Baik 
	-
	-

	
	Jumlah 
	24
	100



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai nilai dengan kategori sangat baik sebanyak 18 siswa (75%) dan dengan kategori baik sebanyak 6 siswa (25 %) sedangkan kategori cukup  dan kategori kurang pada siklus II ini sudah tidak ada lagi. 

Tabel 15

Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa 

Siklus  II

	No
	Keterangan
	Persentase (hasil)

	1
	Nilai Rata-rata tes Siklus II  
	85,8  

	2
	Jumlah Siswa yang tuntas 
	24  (100 %)

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	-



Dari tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada  prasiklus yaitu untuk siswa yang mencapai nilai ketuntasan belajar berjumlah 24 siswa (100 %) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 0 siswa (0 %)  dengan nilai rata-rata pada siklus II 85,8.

c. Observasi 

1). Hasil observasi terhadap siswa dalam proses pembelajaran siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 16

Hasil observasi terhadap siswa 

 Siklus II

	No 
	Nama 
	Hasil yang diamat

	
	
	Aktif 
	Kurang Aktif 
	Tidak Aktif 

	1
	Dinda Chalysta Arini 
	171. 
	
	

	2..
	Dita Puteri Nazhifah 
	172. 
	
	

	3.
	Faiz Nauval AJ 
	173. 
	
	

	4.
	Faradillah Dwi Anggraini
	174. 
	
	

	5.
	Fatimah Inayah 
	175. 
	
	

	6.
	Fatimah Lutfiyah 
	176. 
	
	

	7.
	Hakim Sulistio 
	177. 
	
	

	8.
	Khansa Aulia
	178. 
	
	

	9.
	Monika Pinkan 
	179. 
	
	

	10. 
	Muhammad
	180. 
	
	

	11.
	Muh. Al-zubairi 
	181. 
	
	

	12.
	Muh. Arsy Izzati
	182. 
	
	

	13. 
	Muh. Haikal Widhayaka
	183. 
	
	

	14. 
	Muh. Rayyan Abdillah  
	184. 
	
	

	15.
	Muh.  Reza Pahlevi
	185. 
	
	

	16.
	Muh. Zaki Al-Faiz 
	186. 
	
	

	17.
	Muh. Zen 
	187. 
	
	

	18. 
	Nadia Nursandrina 
	188. 
	
	

	19. 
	Nadira Indrianita
	189. 
	
	

	20. 
	Nazwa Umayya
	190. 
	
	

	21.
	Puteri Naila 
	191. 
	
	

	22.
	Syarifah Farhana
	192. 
	
	

	23.
	Tsani Zahwa Amanda 
	193. 
	
	

	24
	Umar Muhdhor 
	194. 
	
	


2). Hasil observasi teman sejawat dalam pengelolaan pembelajaran pada siklus I pada tabel di bawah ini : 

Tabel 17

Hasil observasi teman sejawat 

  Siklus II

	No
	Kegiatan 
	1
	2
	3
	4

	1
	Appersepsi 
	
	
	
	195. 

	2
	Penjelasan Materi 
	
	
	
	

	3
	Penjelasan model pembelajaran 
	
	
	
	

	4
	Teknik pembagian kartu indeks 
	
	
	
	

	5
	Penguasaan kelas 
	
	
	196. 
	

	6
	Penggunaan media 
	
	
	
	197. 

	7
	Suara 
	
	
	198. 
	

	8
	Bimbingan individual 
	
	
	
	

	9
	Mengklarifikasi jawaban 
	
	
	199. 
	

	10
	Kemampuan melakukan evaluasi 
	
	
	
	200. 

	11
	Memberikan penghargaan individu 
	
	
	201. 
	

	12
	Menentukan nilai individu 
	
	
	202. 
	

	13
	Menyimpulkan materi 
	
	
	
	203. 

	14
	Menutup pelajaran
	
	
	
	204. 

	
	Jumlah 
	
	 
	12
	40


Refleksi Siklus II


Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini tetap sama dengan siklus I yaitu bertujuan untuk meningkatkan hasil  belajar siswa terhadap mata pelajaran SKI. Pada siklus II ini dalam proses pembelajaran siswa terlihat lebih antusias dalam menerapkan model  every one is a teacher here. Hal itu terlihat di mana  siswa lebih aktif dalam memberikan respon atas pertanyaan yang telah dibaca pada saat pembelajaran.
Dari tes  yang telah dilakukan pada siswa menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil  pada siklus II ini menunjukkan secara universal (menyeluruh) telah mengalami peningkatan yang sangat baik. Apabila dibandingkan pada siklus-siklus sebelumnya. Adanya hasil belajar ini dikarenakan semua siswa mengalami ketuntasan dalam belajar.

Pembahasan Hasil Belajar 


Sesuai dengan apa yang dirumuskan dalam pendahuluan di depan.   Apakah dengan menggunakan model pembelajaran every one is a teacher here dapat meningkatkan hasil belajar  siswa pada mata pelajaran SKI di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa hasil  belajar yang ada pada siswa kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang  menunjukkan bahwa hanya sedikit dari siswa yang memiliki nilai yang  tinggi. Hasil pengamatan lain juga menunjukkan bahwa metode  yang selama ini mereka pakai adalah model. Siswa hanya menjadi pendengar dan mengerjakan soal. Dengan penerapan model every one is a theacher here ini, anak-anak dididik untuk aktif dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak membosankan.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan sebanyak II siklus, yaitu siklus 1 dilaksanakan dengan satu kali pertemuan yaitu pada tanggal 11 Januari 2014, sedangkan siklus II dilaksanakan dengan satu kali pertemuan pada tanggal 14 Februari 2014.

Sebelum pelaksanaan tindakan perencanaan pembelajaran perlu disiapkan, perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I meliputi: membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup atau refleksi. Pada siklus 1, materi diberikan selama satu kali pertemuan dengan membahasa Sebab-sebab terjadinya peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Habsyah dan Thaif. 

 Dalam proses pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran every one is a teacher here pertama peneliti mengenalkan terlebih dulu model pembelajaran every one is a teacher here kepada siswa. Selang beberapa waktu setelah menjelaskan model pembelajaran every one is a teacher here peneliti memerintahkan siswa untuk mempraktekkanya dengan membuat sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dibahas.

Penerapan model every one is a teacher here walau berlangsung lancar, namun siswa kurang begitu aktif sehingga proses pembelajaran bersifat monoton.Beberapa langkah perbaikan untuk tindakan pada siklus selanjutnya (siklus II), yakni memberikan kertas langsung kepada siswa untuk mempraktekkan metode every one is a teacher here. Hal ini dilakukan agar siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Sebelum dilaksanakan siklus II, peneliti membuat perencanaan yang meliputi: membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan kegiatan inti dan penutup aatau refleksi. Selain perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, peneliti juga melakukan pengamatan pada setiap tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Selain itu peneliti juga menyiapkan instrument berupa soal yang dibagikan pada siswa setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang terjadi pada siswa kelas 4A. 

Pelaksanaan tindakan dengan penerapan Model pembelajaran every one is a teacher here  pada siklus II ini mengikuti langkah-langkah yang ada pada perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengetahui hasil belajar selamatau sesudah proses pembelajaran berlangsung peneliti memberikan partanyaan tentang materi yang telah dipelajari pada minggu sebelumnya, mayoritas siswa bisa menjawab. 

Dalam mengerjakan soal-soal tes mereka juga sudah mengerjakannya, dan ketika peneliti dan siswa membahas soal-soal tersebut bersama-sama jawaban mereka banyak yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil  belajar yang diharapkan pada siswa sudah mulai tampak.

Selain itu peneliti juga mengamati nilai-nilai pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Ada yang sebelumnya nilainya di bawah KKM,  namun setelah mempelajari dan belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan Model evey one is a theacher here nilai mereka meningkat.

 Hasil dari tes  pada siklus II menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa.  Dari observasi awal yang memiliki hasil belajar yang tinggi hanya 7 siswa, kemudian pada siklus I bertambah menjadi 12 siswa, dan pada siklus ke II bertambah lagi menjadi 19 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa setelah adanya penerapan Metode Every one is a teacher here pada proses pembelajaran mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Berdasarkan data dan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan Model every one is a teacher here dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Menjadikan anak lebih bebas belajar tidak terbebani untuk mambaca buku berlembar lembar.

Keberhasilan belajar pada tes yang dilakukan peneliti melalui Model Every One is a Teacher Here di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 18

Hasil Belajar Siswa  kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang

Pra siklus - Siklus I – Siklus II
	NO
	Nama Siswa 
	Pra siklus 
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Dinda Calysta Arini 
	80
	85
	95

	2
	Dita Puteri Nazhifah 
	70
	80
	80

	3
	Faiz Nauval AJ 
	100
	95
	100

	4.
	Faradillah Dwi Anggraini
	75
	85
	85

	5.
	Fatimah Inayah 
	70
	80
	90

	6.
	Fatimah Lutfiyah 
	45
	55
	65

	7.
	Hakim Sulistio 
	60
	75
	80

	8.
	Khansa Aulia
	75
	85
	90

	9.
	Monika Pinkan 
	60
	70
	80

	10. 
	Muhammad
	55
	65
	75

	11.
	Muh.  Al-zubairi 
	85
	95
	95

	12.
	Muh.  Arsy Izzati
	100
	95
	100

	13. 
	Muh. Haikal Widhayaka
	90
	90
	95

	14. 
	Muh. Rayyan Abdillah  
	65
	60
	75

	15.
	Muh.  Reza Pahlevi
	60
	60
	70

	16.
	Muh. Zaki Al-Faiz 
	50
	75
	70

	17.
	Muh. Zen 
	85
	95
	95

	18. 
	Nadia Nursandrina 
	45
	65
	85

	19. 
	Nadira Indrianita
	55
	65
	90

	20. 
	Nazwa Umayya
	90
	90
	100

	21.
	Puteri Naila 
	75
	85
	90

	22.
	Syarifah Farhana
	30
	60
	70

	23.
	Tsani Zahwa Amanda 
	65
	80
	95

	24
	Umar Muhdhor 
	90
	90
	90

	
	Jumlah 
	1.675
	1.880
	2.060

	
	Nilai Rata-rata 
	69,8
	78,3 
	85,8



Dari hasil perolehan pada table di atas adanya peningkatan rata-rata nilai tes siswa (evaluasi) dari 69,8 sebelum tindakan (T0), pada siklus I meningkat menjadi 78,3 dan pada siklus II menjadi 85,8. Peningkatan ini dapat dilihat pada tabel dan  grafik di bawah ini: 

Tabel 19

Nilai rata-rata 

Pra siklus, siklus I dan siklus II 

	No 
	Prasiklus 
	Siklus I 
	Siklus II 

	1
	69,8 
	78,3 
	85,8 


Grafik 1

Nilai rata-rata 

Pra siklus, siklus I dan siklus II

Tabel 20

Kriteria Ketuntasan Minamal (KKM)

Pra siklus, siklus I dan siklus II 

	No 
	Ketuntasan 
	Siklus 

	
	
	Prasiklus   
	Siklus I 
	Siklus II

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1
	Tuntas 
	13
	54
	18
	75
	24
	100

	2
	Tidak Tuntas 
	11
	46
	6
	25 %
	0
	0


Grafik 2

Kriteria Ketuntasan Minamal (KKM)

Prasiklus, siklus I dan siklus II 

Siswa yang tuntas 

Grafik 3

Kriteria Ketuntasan Minamal (KKM)

Prasiklus, siklus I dan siklus II 

Siswa yang tidak  tuntas 

Tabel 21

Kategorisasi Nilai 

Prasiklus, siklus I dan siklus II 

	NO 
	Kategori 
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II 

	1
	Sangat Baik 
	8
	11
	18

	2
	Baik 
	5
	7
	6

	3
	Cukup 
	4
	5
	-

	4
	Kurang 
	7
	1
	-


Grafik 4

Kategorisasi Nilai 

Pra siklus, siklus I dan siklus II 

BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran SKI di kelas IV SDIT Kamiliyah  Palembang dengan menggunakan model pembelajaran everyone is a teacher here dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Hasil belajar siswa sebelum penerapan Model pembelajaran every one is a teacher here dalam pembelajaran SKI di  kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang, masih banyak siswa yang  mendapat nilai rendah dan tidak tuntas.  Nilai rata-rata tes prasiklus 69,8. Nilai rata-rata observasi 72,9 jumlah siswa yang  tuntas sebanyak 13 siswa (54 %) , sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa ( 46 %). 

2. Setelah penerapan model pembelajaran every one is a teacher here nilai siswa mengalami peningkatan yang signifikatan. Dari prasiklus, siklus, dan siklus II terjadi peningkatan nilai. Jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar juga meningkat dengan persentase meningkat pada setiap tahap. Nilai rata-rata tes siklus I 78,3, Nilai rata-rata observasi siklus I 80,8 jumlah siswa yang tuntas 18 siswa (75%) dan jumlah siswa yang tidak tuntas hanya 6 siswa (25%). Dan pada siklus II nilai rata-rata 85,8 %, nilai rata-rata observasi siklus II 87,5 % dan semua siswa pada sikulus ini 100 % tuntas. 

3. Dengan menggunakan model pembelajaran every one is a teacher here dapat meningkatkan hasil belajar  siswa pada mata pelajaran SKI di kelas IV SDIT Kamiliyah Palembang.

B. Saran

Agar proses pembelajaran ini dapat terus berlangsung dengan peningkatan partisipasi serta meningkatkan hasil belajar siswa maka pihak sekolah dan guru perlu melakukan pembelajaran:
1. Guru selalu mensuport/membantu dan memotivasi siswa untuk terbiasa membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan agar siswa mempunyai percaya diri dalam berinteraksi dengan sesama siswa.

2. Para guru harus memiliki sikap keterbukaan, kesediaan menerima kritik dan saran terhadap kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran.

3. Mendukung guru-guru untuk mengembangkan macam-macam model pembelajaran dalam proses pembelajaran agar selalu ada peningkatan kualitas pembelajaran baik dari proses maupun hasil belajar siswa.

4. Guru hendaknya menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran dengan materi yang disampaikan, guru sebagai pendidik hendaklah juga memahami karakteristik dan kemampuan siswa, karena masing-masing siswa pada dasarnya mempunyai karakter dan kemampuan yang berbeda-beda.

5. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam maupun mata pelajaran lain.
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RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

 (RPP)

	Nama Madrasah
	: SDIT Kamiliyah Palembang

	Mata Pelajaran
	: SKI 

	Kelas 
/ Semester
	: IV / 2

	Standar Kompetensi
	: Kemampuan mengenal, meneladani dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya serta mengenal kepribadiannya, mengidentifikasi peristiwa Isra Mi’raj, peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke Thaif dan dapat mengambil hikmah serta mampu 

     meneladani kesabarannya.



	Kompetensi Dasar
	Mendeskripsikan peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif dan mengambil hikmah dari hijrahnya Nabi Muhammad SAW serta meneladani kesabarannya.

.

	Indikator

	: peserta didik mampu : 

Menjelaskan sebab-sebab terjadinya hijrah.

Mencontohkan kesabaran Nabi ketika ditekan oleh kaum kafir.

Menyebutkan hikmah peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW.

Meneladani keluhuran Nabi dalam memaafkan kaum kafir

	Alokasi Waktu
	: 6 x 35 menit

	A. Tujuan Pembelajaran
	:  Siswa dapat 

Menjelaskan sebab-sebab terjadinya hijrah.

Mencontoh kesabaran Nabi ketika ditekan oleh kaum kafir.

Menyebutkan hikmah peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW.

Meneladani keluhuran Nabi dalam memaafkan kaum kafir

	B.  Materi Pokok  
	Hijrah NAbi Muhammad Saw ke Habsyah dan Thaif



	C.  Metode Pembelajaran
	: Ceramah dan penugasan

	D. Langkah-langkah Pembelajaran  :

	Pertemuan ke- 
	6 x 35 menit

	I. Kegiatan Pendahuluan         :
	a. Guru mengucapkan salam sebagai pembuka pada awal pertemuan.

b. Guru menanyakan kabar siswa, apakah mereka masih semangat dalam belajar.

c.  Guru mengabsen siswa

d. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghubungkan pengetahuan  siswa dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan. .



	
	

	II. Kegiatan Inti                       :
	205.   Guru menjelaskan peristiwa hijrah Nabi Muhammad   ke Habsyah dan ke Thaif 

206. Guru memberikan tugas kepada siswa 

	III. Kegiatan Penutup             :
	  a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan kesulitan-kesulitan yang sedang dirasakan.

  b.Karena waktu habis maka guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam.



	
	

	E. Sumber Belajar
	:  Buku Paket SKI kelas IV, Alat peraga, dll yang  relevan

	F. Penilaian
	: Tertulis  dan Tes lisan 

	
	Instrumen penilaian :

	
	Lembar soal tes di buku paket siswa 

Lembar soal 

Lembar Observasi




Palembang,

Mengetahui          




Guru Mata Pelajaran

Kepala SDIT Kamiliyah Palembang

Husin, S. Ag





Siti Rohana 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS I

	Nama Madrasah
	: SDIT Kamiliyah Palembang

	Mata Pelajaran
	: SKI 

	Kelas 
/ Semester
	: IV / 2

	Standar Kompetensi
	: Kemampuan mengenal, meneladani dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya serta mengenal kepribadiannya, mengidentifikasi peristiwa Isra Mi’raj, peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke Thaif dan dapat mengambil hikmah serta mampu 

     meneladani kesabarannya.



	Kompetensi Dasar
	207. Mendeskripsikan peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif dan mengambil hikmah dari hijrahnya Nabi Muhammad SAW serta meneladani kesabarannya.

.

	Indikator

	: 

208. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya hijrah.

209. Mencontoh kesabaran Nabi ketika ditekan oleh kaum kafir.

210. Menyebutkan hikmah peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW.

211. Meneladani keluhuran Nabi dalam memaafkan kaum kafir

	Alokasi Waktu
	: 6 x 35 menit

	A. Tujuan Pembelajaran
	:  Siswa dapat 

212. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya hijrah.

213. Mencontoh kesabaran Nabi ketika ditekan oleh kaum kafir.

214. Menyebutkan hikmah peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW.

215. Meneladani keluhuran Nabi dalam memaafkan kaum kafir

	B.  Materi Pokok  
	216. Hijrah NAbi Muhammad ke Habsyah dan Thaif 



	C.  Metode   Pembelajaran
	Every One Is a Teavher Here

	D. Langkah-langkah Pembelajaran  :

	Pertemuan ke- 
	6 x 35 menit

	I. Kegiatan Pendahuluan         :
	a. Guru mengucapkan salam sebagai pembuka  pada awal pertemuan.

b. Guru menanyakan kabar siswa, apakah mereka masih semangat dalam belajar.

c.  Guru mengabsen siswa

d. Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghubungkan pengetahuan  siswa dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan. 

e. Guru memaparkan Peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke Habsyah dan Thaif



	
	

	II. Kegiatan Inti                       :
	1. Guru membagikan kertas kepada setiap peserta didik dan meminta mereka untuk menuliskan sebuah pertanyaaan tentang  hijrah Nabi Muhammad SAW ke Habsyah dan Thaif. 

2. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan  kertas-kertas tersebut, dikocok dan dibagikan kembali secara acak kepada masing-masing peserta didik dan diusahakan pertanyaan tidak kembali kepada yang bersangkutan.

3. Guru meminta  mereka membaca dan memahami pertanyaan di kertas masing-masing sambil memikirkan jawabannya.

4. Guru mengundang sukarelawan   (volunter) untuk membacakan pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan budaya bertanya, upayakan memotivasi siswa untuk angkat tangan bagi yang siap membaca tanpa langsung menunjuknya).

5.Guru meminta dia memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudian mintalah kepada teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau melengkapi jawabannya.

6. Guru memberikan apresiasi (pujian/tidak menyepelekan) terhadap setiap  jawaban/tanggapan siswa agar termotivasi dan tidak takut salah.

7. Guru mengembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa  bergantian membacakan pertanyaan di tangan masing-masing sesuai waktu yang tersedia.

8. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

	III. Kegiatan Penutup             :
	Sepuluh menit  sebelum pelajaran berakhir, guru mengevaluasi pelajaran yang  sedang berlangsung dengan cara menanyakan lagi materi yang telah dibahas.

Guru memberikan pertanyaan- pertanyaan singkat kepada siswa.

Guru memberikan tugas rumah pada siswa untuk mengerjakan latihan di buku cetak masing-masing 

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.



	
	

	E. Sumber Belajar
	: Buku Paket SKI kelas IV, Alat peraga, dll yang relevan



	F. Penilaian
	: Tertulis , Tes lisan dan demonstrasi

	
	Instrumen penilaian :

	
	217. Kerjakan Dalam LKS




Palembang,  Januari 2014

Mengetahui          




Guru Mata Pelajaran

Kepala SDIT Kamiliyah Palembang

Husin, S. Ag





Siti Rohana 

